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ABSTRAKSI 

 

Skripsi ini membahas analisis penyebab keterlambatan proses bongkar pada 

muatan  madura crude oil jenis condensate Di MT. Project Link. Proses bongkar 

pada muatan kapal menjadi krusial, terutama pada muatan minyak mentah. 

Keterlambatan bongkar pada muatan dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti 

prosedur bongkar, cargo pump, karakteristik muatan, dan konstruksi kapal. Selain 

itu, keterlambatan bongkar pada muatan juga menimbulkan dampak, yaitu sisa 

muatan yang tidak dapat dibongkar. Sehingga hal ini mengakibatkan kerugian 

terhadap Perusahaan pemilik kapal.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

prosedur yang dilakukan untuk kegiatan proses bongkar pada muatan madura crude 

oil jenis condensate, penyebab dari keterlambatan bongkar, dampak selain 

keterlambatan bongkar, dan Upaya yang dilakukan agar tidak terjadi keterlambatan 

bongkar. Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini 

menganalisis penyebab keterlambatan proses bongkar pada muatan madura crude 

oil jenis condensate dan dampak yang ditimbulkan selain keterlambatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 

keterlambatan proses bongkar pada muatan Madura Crude oil Jenis Condensate, 

dampak apa yang ditimbulkan selain keterlambatan, dan upaya yang dapat 

dilakukan untuk proses bongkar muatan tersebut agar berjalan lebih baik. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya konsep keilmuan di industri pelayaran 

dan memberikan masukan praktis bagi perusahaan pelayaran, khususnya kapal 

tanker crude oil yang memuat muatan crude oil jenis condensate. Disamping itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami prosedur 

bongkar pada muatan madura crude oil jenis condensate. 

 

Kata Kunci: Analisis, proses bongkar muatan, Madura Crude Oil jenis Condensate 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses the analysis of the causes of delays in the unloading 

process on the load of madura crude oil type condensate on MT. Project Link. The 

unloading process on ship cargo is crucial, especially on crude oil cargo. Delays in 

unloading can occur due to various factors, such as discharging procedures, cargo 

pumps, cargo characteristics, and ship construction. In addition, delays in 

discharging also have an impact, namely the remaining cargo that cannot be 

discharged. So that this results in losses to the shipowning company.  

This research uses a qualitative approach with a focus on the procedures 

carried out for the discharging process activities on madura crude oil type 

condensate cargo, the causes of discharging delays, the impact other than 

discharging delays, and efforts made so that discharging delays do not occur. 

Through observations, interviews, and documentation, this research analyzes the 

causes of delays in the udischarging process on madura crude oil cargo type 

condensate and the impact caused in addition to delays. 

This research aims to find out the factors that cause delays in the unloading 

process of Madura Crude oil type condensate cargo, what impacts are caused in 

addition to delays, and efforts that can be made for the discharging process to run 

better. The results of the study are expected to enrich scientific concepts in the 

shipping industry and provide practical input for the company. 

 

Keywords: Analysis, Discharging Process, Madura Crude oil type Condensate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

MT. Project Link, kapal tempat penulis melakukan penelitian, pada saat 

dilaksanakannya bongkar muatan madura crude oil jenis condensate yang 

tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Pertamina Abherka 

pada tanggal 12 Desember 2019 mengalami kendala yaitu muatan yang masih 

sisa di dalam tangki tidak dapat dihisap oleh pompa sehingga tangki tidak 

dapat kering, karena dari pihak pertamina sebagai pemilik muatan, 

menginginkan muatan yang ada harus habis dan tangki kapal harus kering. 

Proses bongkar muatan menjadi membutuhkan waktu lebih lama dan 

terlambat dari yang dijadwalkan dan masih ada sisa muatan di dalam tangki. 

Di kapal terdapat 2 pompa untuk bongkar muatan yang masih berfungsi 

namun sudah tidak masimal, mengingat usia kapal yang hampir 30 tahun.  

Bahan bakar minyak yang digunakan oleh masyarakat saat ini, tentunya 

berasal dari campuran minyak mentah (crude) dengan bahan kimia lainnya 

dan sudah melalui proses pengolahan. Minyak mentah (crude) yaitu minyak 

bumi yang berasal dari fosil binatang-binatang purba pada jutaan tahun yang 

lalu, kemudian biasa didapatkan dengan melakukan pengeboran. Pengeboran 

minyak bumi ini terdapat ditengah laut maupun di daratan. Pendistribusian 

minyak mentah (crude) maupun minyak hasil pengolahan (product oil) di 

Indonesia sebagian besar menggunakan transportasi laut, yaitu kapal tanker.  
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Menurut Wikipedia (2023) “kapal tanker” adalah kapal yang dirancang 

untuk mengangkut minyak atau turunannya. Jenis utama kapal tanker 

termasuk tanker minyak, tanker kimia, dan pengangkut LNG. Kapal tanker 

tidak hanya sandar di pelabuhan, namun ada yang sandar di SBM (Single 

Bouy Mooring), STS (Ship To Ship), dan tandem dengan FSO (Floating 

Storage and Offloading).  

Pelaut sebagai pelaksana, dituntut untuk dapat mengaplikasikan 

perkembangan teknologi maritim dengan tetap memperhatikan aspek 

keselamatan crew dan mencegah kerusakan lingkungan. Masalah yang biasa 

terjadi di kapal tanker yaitu keterlambatan bongkar muat yang disebabkan 

dari berbagai aspek, sehingga mendapat komplain dari pemilik muatan dan 

menyebabkan kerugian waktu maupun biaya bagi perusahaan pelayaran 

sebagai pemilik kapal.  

Sebelum tiba di pelabuhan muat, pihak kapal akan menerima email 

berisi lembar data keselamatan bahan atau MSDS (Material Safety Data 

Sheet) atau sekarang disebut dengan Safety Data Sheet dan berapa jumlah 

total muatan yang harus dimuat dari pemilik muatan. Safety Data Sheet terdiri 

dari tiga komponen, yaitu manusia, prosedur atau metode kerja, dan peralatan 

atau bahan. Setelah menerima Safety Data Sheet, Mualim 1 dapat membuat 

rencana pemuatan (Stowage Plan). Rencana pemuatan biasa meliputi berapa 

jumlah muatan yang akan dimuat dalam setiap tangkinya. Jumlah setiap 

tangki bisa saja berbeda dikarenakan mengacu pada stabilitas kapal.  
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Saat kapal tiba di Pelabuhan bongkar, sebelumnya mualim 1 sudah 

membuat rencana bongkar muatan (discharge plan). Rencana bongkar 

merupakan urutan dari tangki yang akan dibongkar dan jumlah muatan. Total 

jumlah muatan yang dibongkar, tergantung permintaan dari pemilik muatan. 

Sebelum kegiatan bongkar muat dilakukan, biasanya Nakhoda, Mualim 1 dan 

Kepala Kamar Mesin (KKM) melakukan diskusi agar kegiatan bongkar muat 

dapat berjalan dengan baik, dan tetap memperhatikan peraturan dari 

perusahaan tentang prosedur bongkar. Nakhoda biasa memberi arahan dan 

KKM dapat mengkonfirmasi kemampuan dari pompa yang akan digunakan 

untuk bongkar.  

Permasalahan yang sama muncul dari penelitian dari Nur Maulana 

Ismail (2020) bahwa terdapat kendala dalam bongkar muatan crude oil yang 

disebabkan oleh prosedur pembongkaran yang tidak sesuai dan kurangnya 

perawatan pada peralatan pembongkaran. Hal ini juga dialami oleh Tias 

Arfalian Noviki (2020) dalam penelitiannya ditemukan bahwa kurang 

optimalnya penanganan proses bongkar pada muatan Crude Palm Oil 

disebabkan oleh kurang terawatnya peralatan bongkar muat dan tidak 

diterapkannya prosedur yang harus dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang yang dialami oleh penulis di atas kapal 

tersebut, dan referensi penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Analisis Penyebab Keterlambatan Proses Bongkar Pada 

Muatan  Madura Crude Oil Jenis Condensate Di MT. Project Link”. 
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B. Fokus Penelitian 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

fokus penelitian penulis sebagai berikut: 

1. Prosedur yang dilakukan untuk kegiatan proses bongkar muatan, 

terutama pada muatan minyak mentah madura crude oil jenis 

condensate. 

2. Penyebab yang dapat menimbulkan keterlambatan bongkar pada 

muatan Madura Crude Oil jenis condensate. 

3. Dampak atau akibat yang ditimbulkan dari keterlambatan bongkar pada 

muatan madura crude oil jenis condensate. 

4. Upaya yang dapat dilakukan agar keterlambatan bongkar pada muatan 

madura crude oil jenis condensate tidak terjadi sehingga kegiatan 

bongkar selesai sesuai jadwal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang ada, maka penulis merumuskan masalah yang 

dibagi dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa faktor penyebab keterlambatan bongkar pada muatan madura 

crude oil jenis condensate? 

2. Apa dampak dari keterlambatan bongkar pada muatan madura crude 

oil jenis condensate? 

3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan agar proses bongkar muat dapat 

berjalan dengan baik? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan bongkar pada 

muatan madura crude oil jenis condensate di kapal MT. Project Link. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan 

bongkar pada muatan madura crude oil jenis condensate di kapal MT. 

Project Link. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar proses 

bongkar muat dapat berjalan dengan baik. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penulis berharap dalam penulisan skripsi ini akan bermanfaat bagi 

penulis sendiri dan bagi orang lain yang membutuhkan pengetahuan tentang 

masalah yang akan dibahas oleh penulis. 

1. Manfaat teoritis yaitu untuk membantu menambah pengetahuan baru 

tentang upaya yang dilakukan agar kegiatan bongkar pada muatan 

madura crude oil jenis condensate dapat dilaksanakan secara optimal. 

2. Manfaat Akademis 

a. Bagi Awak Kapal yaitu dapat menjadi referensi tentang upaya 

yang dapat dilakukan jika mengangkut muatan madura crude 

oil jenis condensate agar kegiatan bongkar berlangsung secara 

tepat waktu dan maksimal 

b. Bagi Taruna yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang penyebab keterlambatan dan tidak maksimalnya 
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bongkar pada muatan madura crude oil jenis condensate yang 

dituntut untuk menganalisa dan mengolah data yang didapat 

dari tempat penelitian dan juga bertambahnya pengetahuan 

untuk taruna yang akan melaksanakan praktek laut, karena 

adanya gambaran dari permasalahan ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Dalam kamus KBBI, analisis mempunyai pengertian penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya). Kata Analisis sendiri berasal dari Bahasa Yunani kuno yaitu 

analysis yang berarti memecahkan atau menguraikan serta dari kata 

“ana” yang mempunyai arti “naik, menyeluruh” dan “lysis” 

“melonggarkan”. Dalam matematika, analisis merupakan proses 

pemecahan masalah menjadi bagian kecil sehingga mudah dipahami. 

Dalam kimia, analisis adalah penguraian zat menjadi zat sederhana yang 

menjadi unsur-unsur pembentuknya. Analisis dalam Bahasa Indonesia 

merupakan serapan dari Bahasa inggris Analysis. 

Analisis merupakan usaha untuk mengurai suatu masalah menjadi 

beberapa bagian sehingga lebih tampak dengan jelas dan lebih jelas 

ditemukan maknanya dalam suatu permasalahan (Satori dan Komariyah, 

2014:200).  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengetian 

dari analisis adalah proses pemecahan masalah dengan melakukan 

penyelidikan mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan masalah atau 

suatu objek. 
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2. Keterlambatan 

Menurut casey (2013:65) dalam (Winda Febrina, 2023) merupakan 

salah satu masalah yang paling sulit diubah. Keterlambatan juga diartikan 

sebagai pelaksanaan yang tidak sesuai dengan kegiatan yang sudah 

direncanakan, sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan 

setelahnya menjadi tertunda dan tidak sesuai dengan jadwal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian keterlambatan 

adalah suatu kondisi yang terjadi tidak sesuai dengan rencana yang sudah 

dijadwalkan dan menyebabkan suatu pekerjaan menjadi tertunda atau 

membutuhkan waktu lebih lama dari yang direncanakan. 

3. Proses 

Menurut Nana Suryapermana (2016) “proses” merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang memiliki tujuan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengertian proses adalah suatu kegiatan yang dilakukan dari awal 

sampai akhir secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

4. Kapal Tanker 

Menurut Pertamina (2024) “kapal tanker” adalah jenis kapal 

khusus yang dirancang untuk mengangkut berbagai jenis minyak, cairan 

kimia, dan cairan lainnya.  
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Selain berdasarkan muatannya, menurut Wikipedia (2023) kapal 

tanker dikategorikan berdasarkan kapasitasnya, yaitu: 

a. ULCC (Ultra Large Crude Carrier), berkapasitas 500.000 ton 

b. VLCC (Very Large Crude Carrier/Malaccamax), berkapasitas 

300.000 ton 

c. Suezmax, yang dapat melintasi Terusan Suez dalam muatan penuh, 

berkapasitas 125.000-200.000 ton 

d. Aframax (Average Freight Rate Assessment) berkapasitas 80.000-

125.000 ton 

e. Panamax, yang dapat melintasi pintu di Terusan Panama, 

berkapasitas 50.000-79.000 ton 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan, kapal tanker 

adalah kapal yang dirancang untuk membawa muatan berbentuk cairan 

curah dan memiliki beberapa tangki yang terpisah yang digunakan 

sebagai ruang muatannya. Muatan yang berbentuk cairan biasanya 

berupa minyak mentah (crude oil), minyak product (product oil) dan atau 

muatan cairan berbahaya (chemical oil). 

5. Definisi Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah pemindahan muatan dari kapal ke gudang 

atau tempat timbun lain maupun sebaliknya (Aspan et al, 2020 : 322-334) 

Bongkar muat merupakan kegiatan bongkar muat di kapal. Muatan 

dapat dibongkar langsung dari kapal ke truk pengangkut atau tongkang 
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dan atau langsung melalui gudang atau lapangan ke pemilik barang 

maupun sebaliknya (Lasse, 2014:490). 

Bongkar muat merupakan kegiatan bongkar muat barang dari dan 

ke kapal di Pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring,  

dan receiving atau delivery. (Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 59, 2021) 

Oktavia N dkk (2018:55) kegiatan dalam bongkar muat meliputi 

beberapa hal sebagai berikut : 

a. Stevedoring merupakan merupakan kegiatan membongkar dan 

memuat barang dari kapal yang tersusun rapi di palka ke dermaga 

atau tongkang atau truk maupun sebaliknya menggunakan crane 

(derek) kapal maupun crane darat. 

b. Cargodoring yaitu kegiatan membongkar atau melepaskan barang 

muatan dari tali atau jala di dermaga dan memindahkan dari dermaga 

ke gudang atau tempat penimbunan. 

c. Receiving adalah penerimaan muatan dalam hal ini adalah peti 

kemas ke tempat penimbunan. 

d. Delivery merupakan kegiatan mengeluarkan peti kemas dari 

lapangan penumpukan. 

e. Lift On yaitu kegiatan memindahkan atau menaikkan barang dari 

gudang atau lapangan penimbunan ke atas kendaraan. 

f. Liff Off adalah kegiatan menurunkan muatan dari kendaraan ke 

gudang atau tempat penimbunan. 
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Pompa di kapal tanker biasa terdapat di kamar pompa (pump room) 

maupun di deck atau di atas tangki muatan. Pompa-pompa muatan 

terhubung dengan masing-masing tangki melalui pipa-pipa di atas kapal. 

Di dalam tangki muatan terdapat pipa isapan (suction) yang memiliki 

celah beberapa centimeter dengan dasar tangki atau untuk kapal-kapal 

saat ini, pipa isapan biasa terdapat di atas sumur tangki (bellmouth). 

Muatan dipompa dari dalam tangki melalui pipa isapan menuju cargo 

manifold yaitu pipa yang menghubungkan tangki muatan di kapal dengan 

tangki terminal biasa menggunakan loading arm dan atau marine cargo 

hose. Cargo manifold biasa terletak ditengah dan membujur ke kanan 

maupun ke kiri.  

Dalam hal ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk bongkar 

di kapal tanker. Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian bongkar untuk kapal tanker yaitu memindahkan muatan cair 

dari tangki kapal ke tangki kapal yang lain (ship to ship) atau dari tangki 

kapal ke tangki timbun terminal menggunakan pompa muatan (cargo 

pump) dan melalui pipa yang tersambung antara kapal dan terminal 

(manifold) yang dibawa dari Pelabuhan muat ke pelabuhan tujuan dengan 

aman dan tetap memperhatikan keselamatan crew kapal itu sendiri.  

Dalam bongkar muat sendiri, terdapat prinsip-prinsip yang harus 

diterapkan.  
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Dalam jurnal Besouw (2022:153) “proses pengoperasian dan 

penanganan muatan” memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Melindungi kapal yaitu menjaga kapal agar tetap selamat dan tidak 

rusak dari proses muat dimulai, kapal berlayar menuju pelabuhan 

bongkar hingga proses bongkar selesai dengan stabilitas kapal yang 

baik. 

b. Melindungi muatan yaitu menjaga muatan agar tidak 

terkontaminasi atau rusak, tidak hilang atau terjatuh di laut saat 

kapal berlayar menuju pelabuhan bongkar. 

c. Keselamatan awak kapal yaitu awak kapal melakukan tugasnya 

masing-masing sesuai jabatan saat kapal dalam proses bongkar 

muat dan keamanan untuk awak kapal saat proses bongkar muat.  

d. Kelestarian lingkungan yaitu sedapat mungkin menghindari 

terjadinya pencemaran lingkungan akibat dari proses bongkar 

muat. 

e. Memuat atau membongkar muatan secara tepat dan sistematis yaitu 

sebelum kapal tiba di pelabuhan harus membuat perencanaat muat 

(Stowage plan) jika pelabuhan tujuan adalah pelabuhan muat, 

membuat perencanaan bongkar (Discharge plan) jika Pelabuhan 

tujuan adalah pelabuhan bongkar agar tidak terjadi keterlambatan 

atau membutuhkan waktu lebih lama. 

f. Memenuhi ruang muat yaitu memaksimalkan ruang muat yang ada 

dengan tetap memperhatikan stabilitas kapal. 



13 

 

 

Dalam pelaksanaan bongkar muat, setiap perusahaan memiliki 

prosedur yang berbeda-beda. Dalam hal ini penulis menjelaskan 

mengenai proses bongkar muatan. Sesuai dengan Safety Management 

System (SMS) yang dimiliki oleh perusahaan, bongkar muatan dapat 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

a. Sebelum pompa dinyalakan, Mualim 1 dan Mualim jaga harus 

mengecek line up yang sudah dilakukan oleh pump man pada valve 

atau kran-kran yang harus dibuka untuk jalannya muatan saat 

bongkar. 

b. Bongkar muatan harus dimulai dengan low pressure atau tekanan 

rendah. 

c. Mualim 1 dan Mualim jaga harus mengecek tidak terjadinya back 

pressure atau tekanan balik. 

d. Mualim 1 dan Mualim jaga harus mengecek tidak terjadi kebocoran 

di manifold. 

e. Mualim 1 dan Mualim jaga harus mengecek pipa-pipa muatan dan 

memastikan tidak terjadi kebocoran pada saat proses bongkar 

dengan high pressure atau tekanan tinggi. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama bekerja di kapal MT. 

Project Link dapat disimpulkan, bahwa persiapan sebelum proses 

bongkar yaitu dimulai dari persiapan fisik seperti mempersiapkan alat-

alat untuk bongkar muatan, alat keselamatan, tangki muatan (cargo tank) 

yang akan dibongkar, jalur pipa yang akan digunakan untuk bongkar 
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(cargo pipe line), alat penunjang untuk bogkar, dan alat komunikasi. 

Selain secara fisik, sebelum proses bongkar, juga persiapan administrasi 

seperti dokumen kapal yang dibutuhkan, dokumen muatan, dan check list 

yang harus diisi. Saat proses bongkar muatan, diperlukan kemampuan 

yang cakap dengan mengatur ballasting sehingga keseimbangan dan 

stabilitas kapal tetap terjaga hingga bongkar selesai sesuai dengan 

discharge plan atau skema bongkar muatan. 

Persetujuan antara pihak kapal yang akan bongkar dan pihak 

penerima dilakukan secara formal dan bertanggung jawab, dengan 

melihat aspek efisiensi dan keselamatan sehingga kegiatan bongkar dapat 

berlangsung dengan lancar. 

6. Madura Crude Oil jenis Condensate  

Menurut Material Safety Data Sheet (MSDS) milik Pertamina 

(2021:2), minyak mentah (crude oil) Madura Crude Oil merupakan 

minyak mentah campuran hidrokarbon yang terdiri dari lapisan 

hidrokarbon paraffin, sikloparafin, dan aromatik, nomor karbon mulai 

dari C1 hingga C6+. Mungkin mengandung senyawa sulfur, nitrogen, 

dan oksigen serta sejumlah kecil benzena, etil benzene logam berat 

seperti nikel, vanadium, dan timbal. Madura Crude Oil jenis condensate 

mempunyai density 0.7906. 

Madura crude oil merupakan nama untuk minyak mentah (crude 

oil) jenis condensate yang berasal dari pengeboran minyak di Poleng 

tepatnya wilayah barat laut Pulau Madura yang dimilik oleh salah satu 
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anak perusahaan Pertamina yaitu PT. Pertamina Hulu Energi West 

Madura Offshore.  

Madura Crude Oil dari pengeboran ditampung di FSO (Floating 

Storage and Offloading) bernama Abherka. Floating Sftoarage and 

Offloading merupakan kapal yang dikonversi untuk bisa menerima, 

menyimpan, dan mengalirkan minyak mentah hasil dari pengeboran di 

laut (offshore). Abherka adalah kapal pertama milik Pertamina yang 

dikonversi dari kapal tanker MT. Geudongdong menjadi FSO dan 

beroperasi sejak 2012 hingaa saat ini. 

Minyak mentah yang dihasilkan dari pengeboran minyak di 

wilayah barat laut Pulau Madura didistribusikan melalui FSO Abherka. 

Kapal yang akan memuat Madura Crude Oil biasa tandem di belakang 

FSO Abherka menggunakan rantai. Berikut merupakan gambar saat 

kapal MT. Project Link tandem dengan FSO Abherka: 

 

Gambar 2.1. MT. Project Link tandem dengan FSO  

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis. (2019) 

Penyaluran muatan dari FSO Abherka ke kapal yang tandem 

ataupun sebaliknya, melalui floating hose yang disambungkan pada 
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masing-masing manifold. Berikut merupakan gambar saat proses 

pemasangan floating hose di MT. Project Link dari FSO Abherka: 

 

Gambar 2.2 Proses pemasangan floating hose di MT. Project Link  

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis. (2019) 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka penelitian. 
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Berdasarkan kerangka penelitian pada halaman sebelumnya, dapat 

dijelaskan bahwa dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penyebab 

Keterlambatan Proses Bongkar Pada Muatan  Madura Crude Oil Jenis 

Condensate Di MT. Project Link” dilakukan dengan studi teori dengan 

mengumpulkan referensi-referensi yang terkait dan studi lapangan saat 

penulis bekerja di kapal, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

1. Faktor penyebab keterlambatan bongkar muatan yaitu karena prosedur 

bongkar, cargo pump, karakteristik muatan, dan konstruksi kapal. 

2. Dampak dari keterlambatan bongkar yaitu adanya sisa muatan yang tidak 

dapat dibongkar lagi karena cargo pump tidak mampu menghisap sisa 

muatan tersebut. 

3. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi keterlambatan dan dampak 

yang ditimbulkan dari keterlambatan bongkar dengan mengikuti 

prosedur yang diarahkan oleh Nakhoda, perawatan alat bongkar muat, 

dan konstruksi kapal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai 

“Analisis Penyebab Keterlambatan Proses Bongkar Pada Muatan  Madura 

Crude Oil Jenis Condensate Di MT. Project Link”, maka sebagai bagian akhir 

dari skripsi ini penulis memberikan beberapa kesimpulan yang diambil dari 

hasil penelitian dan pembahasan masalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya keterlambatan proses bongkar disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu arahan Nakhoda untuk prosedur bongkar muatan agar 

dilakukan dengan RPM rendah pada cargo pump tidak dilakukan. 

Selain itu, cargo pump sebagai peralatan bongkar  muat sudah tidak 

dapat beroperasi secara maksimal dan vacuum pump yang seharusnya 

dapat membantu dalam proses bongkar muat juga sudah tidak dapat 

berfungsi. Kemudia karakteristik muatan yang ringan membuat cargo 

pump tidak dapat bekerja maksimal dikarenakan pada muatan 

sebelumnya, cargo pump biasa beroperasi untuk bongkar muatan 

minyak berat seperti MFO. Konstruksi kapal karena kapal dengan tipe 

single bottom (double side) tidak mempunyai bellmouth disetiap tangki 

muatan sehingga sisa muatan yang tingginya sudah tidak mencapai 

tinggi suction di dalam tangki tidak dapat terhisap karena menyebar ke 

seleuruh lantai tangki muatan. Selain itu, konstruksi pada pipa-pipa 

muatan sudah banyak yang bocor dan valve cargo yang ada di dalam 
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tangka sudah tidak kedap. Kemudian ada proses collecting cargo yang 

dikumpulkan di tangki slop juga menyebabkan proses bongkar muatan 

semakin lama. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan bongkar pada muatan 

madura crude oil jenis condensate yaitu sisa muatan yang masih 

banyak juga terjadi karena tidak mengikuti prosedur arahan dari 

Nakhoda, kurang terawatnya peralatan bongkar muat, dan konstruksi 

kapal yang tidak memiliki bellmouth. 

3. Upaya yang dapat dilakukan agar proses bongkar muatan dapat berjalan 

dengan baik yaitu mengikuti prosedur bongkar muat sesuai dengan 

karakteristik muatan dan juga arahan dari Nakhoda, melakukan 

perawatan peralatan bongkar muat secara berkala dan segara dilakukan 

perbaikan apabila terdapat peralatan bongkar muat yang rusak. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

diantaranya yaitu : 

1. Data dan Sumber Informasi menjadi salah satu masalah dalam penelitian 

ini. Data yang diperoleh terbatas dalam hal jumlah, keragaman, atau 

ketepatan waktu. Penelitian lebih lanjut mungkin memerlukan akses ke 

data yang lebih lengkap dan beragam untuk mendukung temuan. 

2. Keterbatasan waktu dan tempat juga dapat mempengaruhi penelitian. 

Penelitian ini hanya mencakup satu lokasi atau periode waktu tertentu, 

sehingga temuan tidak dapat umumkan ke konteks yang lebih luas. 
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Pengumpulan data yang dilakukan dalam waktu singkat juga dapat 

membatasi ketepatan analisis. 

3. Penelitian ini terbatas dalam hal partisipasi responden atau subjek 

penelitian. Ukuran sampel yang kecil atau seleksi subjek yang tidak 

representatif dapat membatasi generalisasi temuan kepada populasi yang 

lebih besar. 

4. Penelitian ini mungkin memiliki subjektivitas peneliti dalam interpretasi 

data dan temuan. Meskipun upaya telah dilakukan untuk menjaga 

obyektivitas, pengaruh peneliti terhadap analisis dan kesimpulan tidak 

selalu dapat dihindari sepenuhnya. 

5. Keterbatasan penelitian juga dapat disebabkan oleh faktor eksternal yang 

tidak dapat dikendalikan, seperti perubahan dalam peraturan maritim yang 

dapat memengaruhi hasil penelitian. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat kita buat beberapa saran atau 

rekomendasi dalam penanganan bongkar pada muatan Madura crude Oil jenis 

Condensate yaitu sebagai berikut : 

1. Agar tidak terjadi keterlambatan proses bongkar sebaiknya mengikuti 

prosedur yang ada dan mengikuti arahan dari Nakhoda jika memang 

Nakhoda berpengalaman dalam penanganan muatan tersebut.  

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan meminimalisir terjadinya sisa 

muatan yang banyak. Konstruksi kapal tanker harus double bottom 
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mengikuti aturan sesuai konvensi MARPOL (Marine Pollution 

Prevention) pada tahun 1992 yaitu International Convention for the 

Prevention of the Pollution from Ships yang diadakan oleh IMO 

(International Maritime Organization). 

3. Agar proses bongkar berlangsung secara optimal, semua peralatan bongkar 

muat harus dilakukan pengecekan secara berkala dan dilakukan perawatan. 

Namun jika terjadi kerusakan maka harus segera dilakukan perbaikan atau 

penggantian jika sudah tidak dapat digunakan lagi. 
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Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Daftar Pewawancara dan Narasumber adalah sebagai berikut : 

Pewawancara : Penulis sebagai Mualim IV (Yunia Kartika Sari) 

Narasumber 1 : Nakhoda (Sumarno) 

Narasumber 2 : Pump Man (Surono) 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Menurut Captain, apakah salah satu point dari prinsip pemuatan yaitu memuat 

atau membongkar muatan secara tepat dan sistematis di MT. Project Link sudah 

dilaksanakan dengan benar? 

2. Mengapa bisa terjadi keterlambatan proses bongkar pada muatan Madura 

Crude Oil jenis Condensate di MT. Project Link? 

3. Mengapa dapat terjadi sisa muatan yang tidak dapat dibongkar? 

 

HASIL WAWANCARA 

Keterangan :  PW : Pewawancara (Penulis) 

  Nar : Narasumber 

1. Narasumber 1  : Capt. Sumarno 

PW : Menurut Captain, apakah salah satu point dari prinsip pemuatan 

yaitu memuat atau membongkar muatan secara tepat dan sistematis 

di MT. Project Link sudah dilaksanakan dengan benar? 

Nar : Kalau menurut saya sebenarnya belum, karena kenyataannya 
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terjadi keterlambatan dalam proses bongkar muatan Madura Crude 

Oil jenis Condensate ini, yang seharusnya tidak dilakukan 

collecting cargo, sehingga membutuhkan waktu bongkar lebih 

lama. Muatan ini merupakan muatan minyak mentah yang 

memiliki karakteristik ringan seperti minyak product atau Gasoline 

yang berarti tidak memerlukan penanganan muatan seperti saat 

memuat minyak mentah pada umumnya. Namun, prosedur yang 

sudah saya instruksikan tidak dijalankan. 

2. Narasumber 1 : Capt. Sumarno 

PW : Mengapa bisa terjadi keterlambatan proses bongkar pada muatan 

Madura Crude Oil jenis Condensate di MT. Project Link? 

Nar : Keterlambatan muatan di MT. Project Link terjadi disebabkan oleh 

tidak melakukan prosedur sesuai dengan arahan saya yang 

seharusnya mengoperasikan cargo pump dengan RPM rendah 

selama proses bongkar muatan, cargo pump yang sudah tidak dapat 

beroperasi secara maksimal dan rusaknya vacuum pump, 

karakteristik muatan yang sangat ringan, dan yang terakhir karena 

konstruksi kapal. Konstruksi kapal diantaranya karena banyak 

pipa-pipa muatan yang bocor, valve yang tidak kedap dan kapal 

dengan tipe Single Bottom (double side) sehingga tidak memiliki 

bellmouth dalam COT. Selain itu juga karena collecting cargo yang 

menyebabkan waktu bongkar menjadi lebih lama. 

3. Narasumber 2 : Surono 
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Pw : Mengapa dapat terjadi sisa muatan yang tidak dapat dibongkar? 

Nar : Sisa muatan terjadi karena cargo pump yang sudah tidak mampu 

menghisap sisa muatan yang ada di dalam COT. Muatan yang 

masih di dalam COT menyebar ke seluruh lantai karena tidak ada 

bellmouth yang biasa menampung sisa muatan yang masih sedikit 

di dalam COT, bellmouth ini biasa terletak dipojok belakang 

bagian COT dekat dengan tangga manhole. 
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Lampiran 2 

Ship Particular 
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Lampiran 3 

General Arrangement 
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Lampiran 2 

Piping Diagram Of Cargo & Ballast System 
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Lampiran 3 

Stowage Plan 
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Lampiran 4 

Material Safety Data Sheet (MSDS) 
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